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Abstract 

 

The development of digital technology has driven various innovations in 

payment systems, one of which is digital wallets such as ShopeePay. ShopeePay 

offers ease of access, fast transactions, and diverse service features, making it a 

preferred choice for digital transactions. In the context of modern marketing 

strategies, digital wallets not only function as a payment method but also serve 

as tools to enhance customer loyalty. This study aims to examine and analyze the 

simultaneous and partial effects of perceived ease of use and service features on 

the use of ShopeePay as a digital transaction tool, particularly in the West 

Jakarta region. The population of this study consists of all active ShopeePay 

users in West Jakarta, with a sample of 65 respondents. Data were collected 

through questionnaires and analyzed using validity and reliability tests, classical 

assumption tests (normality, heteroscedasticity, multicollinearity, and multiple 

linear regression), hypothesis testing (t-test and F-test), and the coefficient of 

determination (R²). This study employed a descriptive quantitative approach 

with purposive sampling. The t-test result for the perceived ease of use variable 

shows a t-value of 13,310, which is greater than the t-table value (13,310 > 

1,998), with a significance level of 0.000 < 0.05, indicating that H₀₁ is rejected 

and Hₐ₁ is accepted. The F-test results show that the calculated F value is 

153,634 > F table 3.145 with a significance level of 0.000 < 0.05, meaning that 

both independent variables (X₁ and X₂) simultaneously affect the dependent 

variable (Y), supporting Hₐ₃ and rejecting H₀₃. This confirms that perceived ease 

of use and service features together significantly influence the use of ShopeePay 

in West Jakarta 
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Abstrak 

 

Perkembangan teknologi digital mendorong lahirnya berbagai inovasi dalam sistem pembayaran, salah 

satunya adalah dompet digital seperti ShopeePay. ShopeePay menawarkan kemudahan akses, kecepatan 

transaksi, dan fitur layanan yang beragam, sehingga menjadi pilihan utama masyarakat dalam melakukan 

transaksi digital. Dalam konteks strategi pemasaran modern, penggunaan dompet digital tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pembayaran, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan loyalitas pelanggan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis secara simultan maupun parsial 

pengaruh persepsi kemudahan dan fitur layanan terhadap penggunaan ShopeePay sebagai alat transaksi 

digital, khususnya di wilayah Jakarta Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengguna aktif 

ShopeePay di Jakarta Barat. Sedangkan responden atau sampelnya berjumlah 65 responden. Sampling data 
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yang diperoleh melalui kuesioner dengan uji analisis data yaitu uji validitas dan reabilitas, uji asumsi klasik 

data yaitu uji normalitas, uji heterokedastisitas, uji multikolinearitas dan uji linier berganda, uji hipotesis 

yaitu ada uji T dan uji F, serta ada uji koefesien determinasi (R2). Penelitian ini menggunakan deskriptif data 

dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan purposive sampling. Pada variabel persepsi kemudahan 

nilai t hitung sebesar 13,310. Hal ini menunjukan bahwa nilai t hitung > t tabel, yaitu 13,310 > 1,998, dan 

nilai signifikan 0,000 < 0,05. Dengan demikian Ho1 ditolak Ha1 diterima, Hasil analisis pada uji f bahwa 

nilai f hitung 153,634 > f tabel 3,145 dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Maka disimpulkan terdapat 

pengaruh signifikansi variabel X1 dan X2 terhadap Y sehingga Ha3 diterima dan Ho3 ditolak. Berdasarkan 

hasil uji F (ANOVA) menunjukan bahwa persepsi kemudahan dan fitur layanan secara simultan atau 

bersama-sama terhadap penggunaan ShopeePay di Jakarta Barat 

 

Kata Kunci : Persepsi Kemudahan, Fitur Layanan, ShopeePay 

 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, pertumbuhan pengguna e-wallet mengalami lonjakan tajam, terutama sejak 

masa pandemi COVID-19, masyarakat terdorong untuk beralih ke transaksi non-tunai. Berbagai 

transaksi menggunakan e-wallet, seperti pengiriman uang dan pembayaran barang atau jasa, 

dilakukan dengan batasan jumlah yang ditetapkan oleh aplikasi. Berdasarkan survei populix yang 

diberikan oleh 1.000 responden di kota besar di Indonesia, berikut adalah 10 aplikasi dompet 

terbesar di Indonesia. 

 

Sumber: Populix 2024 

Gambar I.  1 Survei E-wallet di Indonesia 

Berdasarkan data survei Populix di atas, pangsa pasar industri e-wallet di Indonesia 

didominasi oleh empat aplikasi terbesar, yakni GoPay dengan 88%, DANA 83%, OVO 79%, dan 

ShopeePay 76%, yang jika digabung menguasai lebih dari 70%. Survei tersebut juga 

mengungkapkan alasan 1.000 responden memilih menggunakan aplikasi e-wallet serta frekuensi 

pemakaiannya. Sebanyak 81% memilih karena aplikasi e-wallet dianggap lebih praktis, 80% karena 

sudah terintegrasi dengan platform e-commerce, dan 79% karena kemudahan penggunaannya. 

Penggunaan ShopeePay adalah aktivitas individu atau kelompok dalam memanfaatkan 

layanan dompet digital ShopeePay untuk melakukan transaksi keuangan, seperti pembelian barang 

dan jasa secara online maupun offline. Ketertarikan mahasiswa dalam memakai dompet digital 
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ShopeePay dipengaruhi secara signifikan oleh persepsi kemudahan penggunaan serta program 

promosi cashback (Mawardani & Dwijayanti, 2021). Kemudahan akses dan fitur yang ditawarkan 

oleh ShopeePay, seperti proses registrasi yang sederhana serta penggunaannya yang praktis dalam 

berbagai segmen pasar, turut memperkuat preferensi pengguna. Penggunaan ShopeePay melonjak 

dengan tajam selama beberapa tahun terakhir, sejalan dengan tren pertumbuhan adopsi dompet 

digital di Indonesia. Pernyataan ini didasarkan pada data statistik yang memperlihatkan bahwa 

semakin banyak konsumen beralih ke metode pembayaran cashless untuk meningkatkan efisiensi 

transaksi mereka sehari-hari. 

Selain aspek kemudahan, kualitas layanan yang ditawarkan ShopeePay juga memegang 

peranan penting dalam keputusan konsumen untuk menggunakan layanan tersebut. Promosi, 

kualitas layanan, dan branding merupakan faktor signifikan yang meningkatkan loyalitas pelanggan 

terhadap penggunaan dompet digital ShopeePay (Saragih & Prayitta, 2023). Selanjutnya, fitur 

layanan dan keamanan adalah elemen krusial yang mampu mempengaruhi tingkat penggunaan 

aplikasi ShopeePay (Setiawan & Sunaryo, 2022). Dengan demikian, dapat ditegaskan kembali 

bahwa persepsi positif terhadap faktor internal dan eksternal ShopeePay mendorong peningkatan 

penggunaan layanan ini secara konsisten di kalangan masyarakat pengguna e-wallet. 

Selain persepsi positif terhadap faktor internal dan eksternal ShopeePay yang mendorong 

peningkatan penggunaan layanan ini, studi sebelumnya juga mengungkapkan adanya kaitan yang 

signifikan antara kemudahan penggunaan dan berbagai fitur layanan dengan keputusan konsumen 

untuk mengadopsi ShopeePay sebagai alat transaksi digital. Kemudahan akses dan fitur aplikasi 

menjadi faktor kunci dalam keputusan konsumen untuk menggunakan aplikasi e-wallet ShopeePay 

(Isnaini & Istiyanto, 2023).Hal ini membuktikan bahwa aspek kemudahan aksesibilitas merupakan 

elemen sentral yang mendukung adopsi layanan e-wallet. Dengan semakin banyaknya opsi 

transaksi digital, kemudahan akses dan fitur yang user-friendly menjadi daya tarik tersendiri bagi 

konsumen modern yang mengutamakan efisiensi dan kenyamanan. Sejalan dengan temuan tersebut, 

bahwa persepsi risiko dan tingkat kepercayaan konsumen juga berperan penting dalam minat 

menggunakan dompet digital, termasuk ShopeePay (Pebriantie & Sulaeman, 2023). 

Mempertimbangkan pengaruh aspek kemudahan dan fitur pada penelitian sebelumnya, 

kepuasan pelanggan sebagai pengaruh besar terhadap minat penggunaan ulang ShopeePay 

(Maharani et al., 2023). Kepuasan ini seringkali dipengaruhi oleh kemudahan fitur layanan yang 

dihadirkan. Namun, meski penelitian terdahulu banyak menyoroti peran persepsi risiko, kepuasan, 

dan fitur-fitur layanan, studi ini difokuskan pada pengaruh persepsi kemudahan serta layanan fitur 

terhadap pemanfaatan ShopeePay secara spesifik.  

Fokus penelitian ini memberikan perhatian khusus pada persepsi kemudahan dan fitur 

layanan sebagai elemen kunci dalam penggunaan ShopeePay di Jakarta Barat, meskipun ShopeePay 

dikenal sebagai aplikasi yang mudah untuk digunakan, beberapa keluhan yang sering dijumpai 

terkait penggunaan aplikasi ini adalah proses top-up yang terkadang lambat, kesulitan verifikasi 

akun dan ketika jaringan tidak stabil. Selain itu, perbedaan usia antar pengguna juga menimbulkan 

kesenjangan dimana pengguna dengan usia generasi z merasa lebih mudah menggunakan aplikasi 

ini sementara usia diatasnya beberapa masih kesulitan menggunakannya. ShopeePay menawarkan 

berbagai fitur seperti cashback, transfer gratis, pembayaran QRIS, hingga layanan SPayLater. 

Namun, tidak semua fitur ini dimanfaatkan secara maksimal oleh pengguna. Sebagian konsumen 
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hanya menggunakan fitur dasar seperti pembayaran di e-commerce, sementara fitur tambahan 

kurang dikenal atau dianggap kurang relevan dengan kebutuhan sehari-hari. Permasalahan ini 

memunculkan pertanyaan apakah persepsi kemudahan dan fitur layanan ShopeePay benar-benar 

mampu mendorong peningkatan penggunaan secara signifikan, ataukah pengguna lebih 

dipengaruhi oleh faktor eksternal lain. 

Tujuan utama studi ini adalah untuk mengevaluasi dan memahami dampak gabungan 

persepsi kemudahan serta fitur layanan pada penggunaan ShopeePay sebagai metode transaksi 

digital, terutama di kalangan pengguna di Jakarta Barat. Hal ini penting dilakukan mengingat 

persepsi positif tentang kemudahan penggunaan dan fitur layanan yang ditawarkan oleh ShopeePay 

dapat menjadi faktor penentu dalam meningkatkan keterikatan dan loyalitas pengguna, yang pada 

gilirannya dapat mendorong peningkatan frekuensi penggunaan platform ini di tengah persaingan 

industri pembayaran digital yang semakin kompetitif. Urgensi penelitian ini terletak pada 

kebutuhan untuk menyediakan bukti empiris mengenai bagaimana persepsi kemudahan dan fitur 

layanan dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mengatasi tantangan dalam industri pembayaran 

digital yang dinamis, di mana adaptasi dan inovasi menjadi kunci utama dalam mempertahankan 

keunggulan kompetitif.  

Dengan begitu, hasil studi ini diharapkan mampu menjadi masukan penting dalam proses 

pengembangan kebijakan dan strategi pemasaran ShopeePay di masa mendatang, yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan kepuasan dan pengalaman bertransaksi para pengguna. Selain itu, 

penelitian ini juga memiliki signifikansi dalam menyediakan kerangka analisis yang dapat 

digunakan oleh peneliti lain atau institusi terkait yang ingin mengeksplorasi lebih lanjut tentang 

dinamika penggunaan alat pembayaran digital dalam konteks pasar yang berbeda. Maka dari itu, 

penelitian ini tidak hanya bermanfaat bagi pengembangan internal ShopeePay tetapi juga 

memberikan kontribusi akademik yang signifikan dalam bidang studi pemasaran digital dan 

perilaku konsumen. 

Kajian Pustaka 

1. Persepsi Kemudahan dalam Konteks Adopsi Teknologi 

Dalam dunia adopsi sistem informasi, persepsi kemudahan diartikan tingkat keyakinan 

seseorang bahwa teknologi dapat digunakan tanpa memerlukan banyak usaha. Persepsi ini 

sangat penting untuk menentukan apakah seseorang atau organisasi bersedia menerima dan 

menggunakan inovasi baru. Dalam berbagai penelitian, definisi ini sering muncul. Ini 

menunjukkan betapa pentingnya bagi pengguna untuk percaya bahwa sistem teknologi dapat 

dipelajari dan digunakan dengan mudah 

2. Fitur Layanan Aplikasi Pembayaran Digital  

Secara umum, fitur-fitur ini mencakup berbagai kemampuan dan fungsi yang dimiliki 

aplikasi untuk mempermudah dan mempercepat proses transaksi digital (Abrilia & 

Sudarwanto, 2020). Fitur-fitur ini menjadi alasan utama mengapa pengguna semakin 

mengandalkan pembayaran digital dalam kehidupan sehari-hari. 

 

 



 

 

 

 

 
 

16835 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 10, Oktober 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

3. Penggunaan ShopeePay sebagai Alat Transaksi Digital 

Berbagai aktivitas keuangan dapat dilakukan dengan ShopeePay sebagai sarana transaksi 

digital. Secara umum, ShopeePay berfungsi sebagai layanan uang elektronik prabayar yang 

memungkinkan pengguna melakukan pembayaran dengan lebih mudah, baik secara online 

maupun offline.  Pengguna dapat menyimpan dana untuk berbagai kebutuhan transaksi digital 

dengan ShopeePay dengan akun saldo yang dilindungi oleh kata sandi. Layanan dompet digital 

ini, yang merupakan bagian dari ekosistem Shopee, dimaksudkan untuk mempermudah 

pembayaran di berbagai toko eksternal dan dalam aplikasi Shopee 

4. Alat Transaksi Digital dalam Sistem Pembayaran 

Alat transaksi digital adalah metode pembayaran elektronik yang memungkinkan 

pertukaran dana tanpa harus menggunakan uang tunai fisik (Farhan & Shifa, 2023). Sistem ini 

dirancang untuk mendukung pembayaran barang dan jasa melalui platform digital, terutama 

melalui jaringan internet, sehingga memberikan kemudahan dan kenyamanan maksimal bagi 

pengguna. Alat transaksi digital menghubungkan pembeli dan penjual melalui jaringan internet 

atau infrastruktur elektronik lainnya, menggunakan akun tabungan sebagai dasar transaksi 

(Suryanto et al., 2022). Ini berfungsi sebagai representasi dari seluruh jenis pembayaran non-

tunai. Pengguna dapat melakukan pembayaran dengan beberapa klik dengan perangkat seperti 

smartphone, komputer, dan tablet. 

5. Strategi Pemasaran Modern dan Integrasi Alat Transaksi Digital 

Pemasaran modern berfokus pada kebutuhan pelanggan secara khusus dan menciptakan 

pengalaman pelanggan yang relevan, berbeda dari pemasaran tradisional yang bergantung pada 

penyebaran pesan luas. Pemasaran kontemporer memanfaatkan inovasi bersama dengan 

penelitian, teknologi dan analisis untuk mencapai tujuan bisnis yang ditetapkan. Untuk 

menjangkau audiens secara lebih efektif, pendekatan seperti pemasaran konten, pemasaran 

sosial media, dan pemasaran email digunakan, yang merupakan bagian penting dari platform 

digital dan teknologi informasi. Selain itu, gagasan ini mengutamakan pengalaman pelanggan 

dan personalization, serta pengambilan keputusan berbasis data untuk mengoptimalkan setiap 

interaksi. Secara keseluruhan, pemasaran kontemporer berpusat pada pelanggan dan berfokus 

pada membangun hubungan jangka panjang dan memberikan nilai nyata di setiap titik kontak. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengidentifikasi dan mengukur pengaruh persepsi kemudahan serta fitur layanan terhadap 

penggunaan ShopeePay sebagai sarana transaksi digital dalam konteks strategi pemasaran masa 

kini. Dalam penelitian kuantitatif, data numerik, tabel, dan grafik dijadikan dasar analisis dengan 

bantuan teknik statistik, guna menguji hipotesis secara objektif dan menghasilkan temuan yang 

terukur (Syahroni, 2022). Jenis penelitian yang diterapkan adalah asosiatif kausal, yaitu penelitian 

yang menelaah hubungan dan efek dari berbagai variabel. Dalam penelitian ini, variabel bebas 

terdiri dari persepsi kemudahan dan fitur layanan, dan variabel terikatnya adalah penggunaan 

ShopeePay 
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Agar data yang diperoleh valid dan relevan, penelitian ini menggunakan kuesioner skala 

Likert yang dirancang secara sistematis berdasarkan indikator variabel terkait. Kuesioner ini 

disebarkan secara online kepada para responden merupakan pengguna aktif ShopeePay. Hasil 

kuesioner dianalisis engan regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh kolektif dan masing-

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini dirancang untuk memberikan 

kontribusi teoritis serta praktis dalam pengembangan strategi pemasaran digital. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas         

Tabel IV.  1  

Output uji validitas persepsi kemudahan 

 

Berlandaskan data pada tabel 4.4, pernyataan terkait variabel persepsi kemudahan (X1) 

dinyatakan valid, ditunjukkan dengan nilai r hitung > r tabel sebesar 0,2441 

Tabel IV.  2  

Output uji validitas fitur layanan 

 

> 0,2441

Item rHitung rTabel Keterangan

X1.1 0,905 0,2441 Valid

X1.2 0,825 0,2441 Valid

X1.3 0,862 0,2441 Valid

X1.4 0,913 0,2441 Valid

X1.5 0,852 0,2441 Valid

X1.6 0,874 0,2441 Valid

X1.7 0,847 0,2441 Valid

X1.8 0,860 0,2441 Valid

X1.9 0,872 0,2441 Valid

X1.10 0,821 0,2441 Valid

Df= 65 - 2 = 63

> 0,2441

Item rHitung rTabel Keterangan

X2.1 0,721 0,2441 Valid

X2.2 0,732 0,2441 Valid

X2.3 0,809 0,2441 Valid

X2.4 0,745 0,2441 Valid

X2.5 0,720 0,2441 Valid

X2.6 0,775 0,2441 Valid

X2.7 0,836 0,2441 Valid

X2.8 0,709 0,2441 Valid

X2.9 0,781 0,2441 Valid

X2.10 0,809 0,2441 Valid

Df= 65 - 2 = 63
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Berdasarkan tabel 4.5, pernyataan terkait variabel fitur layanan (X2) terbukti valid menurut 

hasil pengujian. Hal ini dibuktikan dengan hasil r hitung > r tabel (0,2441) 

Tabel IV.  3  

Output uji validitas penggunaan ShopeePay 

 

Berlandaskan tabel 4.6 dapat disimpulkan bahwa pernyataan dari hasil uji variabel 

penggunaan ShopeePay (Y) memiliki hasil yang valid. Hal ini dibuktikan dengan hasil r 

hitung > r tabel (0,2441). 

b. Hasil Uji Reliabilitas 

Tabel IV.  4  

Output Uji Reliabilitas 

 

Berlandaskan terlihat bahwa semua pernyataan dalam variabel memiliki Cronbach’s Alpha 

di atas 0,6. Dengan demikian, keseluruhan variabel dapat dinyatakan reliabel 

  

> 0,2441

Item rHitung rTabel Keterangan

Y.1 0,533 0,2441 Valid

Y.2 0,568 0,2441 Valid

Y.3 0,511 0,2441 Valid

Y.4 0,498 0,2441 Valid

Y.5 0,544 0,2441 Valid

Y.6 0,706 0,2441 Valid

Y.7 0,621 0,2441 Valid

Y.8 0,495 0,2441 Valid

Y.9 0,539 0,2441 Valid

Y.10 0,590 0,2441 Valid

Df= 65 - 2 = 63

Variabel
Standar 

Cronbach's Alpha

Cronbach's 

Alpha

N of 

item
Keterangan

Persepsi Kemudahan (X1) 0,60 0,962 10 Reliabel

Fitur Layanan (X2) 0,60 0,921 10 Reliabel

Penggunaan ShopeePay (Y) 0,60 0,752 10 Reliabel
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2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel IV.  5  

Output uji normalitas 

 

Berlandaskan tabel 4.8 memperlihatkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,200 > 

0,05. Pengujian normalitas pada variabel penelitian menghasilkan nilai signifikansi > 0,05. 

Maka dari itu, semua variabel dinyatakan memenuhi asumsi distribusi normal 

b. Uji Heteroskedastisitas  

Tabel IV.  6  

Output uji heteroskedastisitas glejser 

 

Sumber: Data diolah menggunakan SPSS versi 23 

Berlandaskan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa hasil Sig. persepsi kemudahan (X1) adalah 0,355 

dan fitur layanan (X2) 0,326. Temuan ini menunjukkan ketiadaan indikasi 

heteroskedastisitas, ditandai dengan nilai signifikansi variabel > 0,05. 
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c. Uji Multikolinearitas   

Tabel IV.  10  

Output uji multikolinearitas 

 

Berdasarkan tabel 4.10 dapat diketahui perhitungan nilai VIF untuk variabel X1 dan X2 

sebesar 1,001. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada satupun variabel yang memiliki 

nilai VIF > 10. Selain itu, nilai Tolerance untuk variabel X1 dan X2 adalah 0,999, yang 

berarti tidak ada variabel dengan Tolerance < 0,1. Dengan demikian, dapat dipastikan 

bahwa nilai VIF dan Tolerance pada tiap variabel tidak memberikan tanda adanya 

multikolinearitas. 

3. Uji Regresi Linear  

Tabel IV.  11  

Output uji regresi linear berganda 

 

a. Konstanta (α) = 9,355, mengindikasikan bahwa ketika variabel Persepsi Kemudahan (X1) 

dan Fitur Layanan (X2) berada dalam kondisi konstan, maka Penggunaan ShopeePay (Y) 

diperkirakan sebesar 9,355 

b. Nilai koefisien untuk Persepsi Kemudahan (X1) sebesar 0,352 mengartikan bahwa apabila 

persepsi kemudahan mengalami peningkatan sebesar 1, maka penggunaan ShopeePay juga 

akan mengalami peningkatan sebesar 0,352 

c. Koefisien X2 (Fitur Layanan) = 0,411, yang berarti setiap peningkatan satu satuan pada Fitur 

Layanan akan meningkatkan penggunaan ShopeePay sebesar 0,411. Pengaruh ini terbukti 

signifikan secara statistik dengan nilai Sig. < 0,05, kesimpulannya Fitur Layanan terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap penggunaan ShopeePay. 
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4. Uji Hipotesis 

Tabel IV.  12  

Output uji T 

 

a. Pada variabel persepsi kemudahan nilai t hitung sebesar 13,310. Nilai t hitung sebesar 

13,310 lebih besar dibandingkan t tabel sebesar 1,998, disertai signifikansi 0,000 < 0,05. 

Kondisi ini menyebabkan Ho1 ditolak dan Ha1 diterima. Dengan kata lain, variabel 

persepsi kemudahan memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap penggunaan 

ShopeePay. 

b. Pada variabel fitur layanan, nilai t hitung adalah 11,835. Nilai t hitung sebesar 11,835 lebih 

besar dibandingkan t tabel 1,998, dengan signifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena itu, Ho2 

ditolak dan Ha2 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa fitur layanan berpengaruh 

signifikan secara parsial terhadap penggunaan ShopeePay 

Tabel IV.  13  

Output Uji F 

 

Berlandaskan tabel 4.13 terlihat bahwa F hitung sebesar 153,634 > F tabel 3,145 dengan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa kemudahan persepsi 

dan keberadaan fitur layanan secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap penggunaan ShopeePay. Dengan demikian Ho3 ditolak, dan Ha3 diterima. 
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5. Uji Koefisien Determinasi  

Tabel IV.  14  

Output Uji Koefisien Determinasi 

 

Dari tabel 4.14, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,827 pada summary model, yang 

berarti kontribusi variabel persepsi kemudahan serta fitur layanan terhadap penggunaan 

ShopeePay tercatat sebesar 82,7%, sedangkan 17,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang 

berada di luar model. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh persepsi kemudahan dan fitur layanan 

terhadap penggunaan ShopeePay sebagai alat transaksi digital di Jakarta Barat. Berdasarkan hasil 

analisis regresi linear berganda serta uji T dan F, dapat disimpulkan beberapa poin penting berikut 

1. Persepsi Kemudahan (X1) berpengaruh signifikan terhadap penggunaan ShopeePay secara 

parsial, sebagaimana ditunjukkan oleh uji t dengan hasil nilai signifikansi < 0,05 serta t hitung 

> t tabel. Hal ini berarti bahwa semakin praktis aplikasi digunakan, semakin tinggi pula minat 

pengguna untuk menggunakannya 

2. Fitur Layanan (X2) juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan 

ShopeePay secara parsial. Hal ini membuktikan bahwa kehadiran fitur-fitur inovatif, keamanan 

layanan, hingga fleksibilitas transaksi menjadi faktor penting dalam mendorong penggunaan 

ShopeePay. 

3. Secara simultan, variabel persepsi kemudahan dan fitur layanan bersama-sama terbukti 

berpengaruh signifikan terhadap penggunaan ShopeePay. Hal ini menegaskan bahwa 

pengalaman pengguna yang positif, baik dari sisi kemudahan maupun fitur, merupakan faktor 

penting dalam mendorong adopsi layanan digital. 

4. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,827 mengindikasikan bahwa 82,7% variasi penggunaan 

ShopeePay dipengaruhi oleh variabel persepsi kemudahan dan fitur layanan, sementara 17,3% 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
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